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 Anak usia sekolah dasar di daerah pedesaan sering mengalami 
keterbatasan pengembangan kreativitas, motorik halus, dan 
kecerdasan emosional akibat minimnya kegiatan seni yang 
menyenangkan serta dampak pasca-pandemi. Penelitian pengabdian 
masyarakat ini bertujuan mengatasi permasalahan tersebut melalui 
kegiatan mewarnai karakter kesukaan anak di SDN Semanggi, 
Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora, Jawa Tengah. Pemilihan topik 
didasarkan pada potensi mewarnai sebagai media sederhana namun 
efektif untuk merangsang perkembangan holistik anak sesuai 
Kurikulum Merdeka. Kegiatan dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 
2025 dengan melibatkan 19 siswa kelas 1 menggunakan pendekatan 
participatory action research. Modul berisi 20 lembar gambar karakter 
popular, seperti Tung Tung Sahur, Balerina, Bombardino Crocodilo, 
cappuccino assassin, dll, yang selanjutnya dikombinasikan dengan 
storytelling dan refleksi. Data dikumpulkan melalui pretest-posttest, 
observasi partisipan dan angket kepuasan. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan: kreativitas sebesar 55,9%, motorik halus 
62,2%, dan kecerdasan emosional 53,5%. Siswa juga menunjukkan 
peningkatan rasa percaya diri serta kemampuan ekspresi diri. Program 
ini membuktikan bahwa kegiatan mewarnai berbasis minat anak 
merupakan strategi yang efektif dan murah untuk mendukung 
pendidikan holistik di sekolah pedesaan. Keberlanjutan program di 
sekolah lain di Kabupaten Blora sangat dianjurkan. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia sekolah dasar (SD) merupakan fondasi krusial dalam pembentukan 
karakter, kreativitas, dan kemampuan kognitif serta emosional individu [1]. Di era digital saat ini, 
anak-anak semakin terpapar oleh layar gadget yang cenderung pasif, sehingga mengurangi 
kesempatan untuk mengembangkan motorik halus, imajinasi, dan kecerdasan emosional melalui 
aktivitas fisik dan kreatif [2]. Kegiatan mewarnai, sebagai salah satu bentuk ekspresi seni 
sederhana, terbukti efektif dalam merangsang perkembangan tersebut. Namun, di banyak sekolah 
dasar di wilayah pedesaan, termasuk di Kabupaten Blora, Jawa Tengah, kegiatan ini belum 
dimanfaatkan secara optimal. 

SDN Semanggi, yang berlokasi di Desa Semanggi, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora [3], 
merupakan salah satu sekolah negeri yang melayani siswa dari keluarga petani dan masyarakat 
pedesaan dengan akses fasilitas yang terbatas. Seperti banyak sekolah di Blora, SDN Semanggi 
menghadapi tantangan klasik pendidikan di daerah pinggiran: minimnya sarana dan prasarana 
seni, kurikulum yang masih berfokus pada aspek kognitif akademik, serta rendahnya kegiatan 
ekstrakurikuler yang menyenangkan dan kreatif [4]. Data dari berbagai sumber menunjukkan 
bahwa sekolah-sekolah di Kabupaten Blora sering kali mengalami keterbatasan dalam pembinaan 
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minat bakat dan kreativitas siswa, terutama pasca-pandemi COVID-19 yang memperburuk 
kondisi motorik halus dan regulasi emosi anak. 

Menurut penelitian, kegiatan mewarnai memiliki manfaat multidimensional [5]. Secara 
motorik halus, aktivitas ini melatih otot kecil pada jari, tangan, dan pergelangan, yang sangat 
penting sebagai persiapan menulis dan aktivitas sehari-hari. Dari segi kognitif, mewarnai 
meningkatkan konsentrasi, kesabaran, dan kemampuan pengenalan warna serta bentuk. 
Sementara itu, aspek emosionalnya sangat kuat karena anak dapat mengekspresikan perasaan 
melalui pilihan warna dan karakter yang digambar [6]. Studi literature menjelaskan aktivitas seni 
visual efektif sebagai media perkembangan anak SD [7]. FUNCraft mendorong kreativitas dan 
motorik halus anak. Lomba mewarnai kaligrafi memperkuat antusiasme, disiplin, tanggung jawab, 
kerja keras, dan karakter Islami siswa [2]. Aktivitas mewarnai seni rupa juga menstimulasi 
motorik, imajinasi, serta perkembangan kognitif, sosial, dan psikomotorik [8]. Temuan ini menjadi 
dasar pengembangan kegiatan mewarnai untuk kreativitas dan kecerdasan emosional anak. 

Pengamatan awal SDN Semanggi menunjukkan bahwa siswa kelas 1 (total 20 siswa) 
memiliki minat tinggi terhadap karakter-karakter populer seperti Tung Tung Sahur, Balerina, 
Bombardino Crocodilo, cappuccino assassin, dll. Karakter tersebut merupakan anomaly yang 
sering muncul di media sosial [9]. Namun, mereka jarang mendapat kesempatan untuk mewarnai 
gambar-gambar tersebut secara terstruktur. Kebanyakan siswa hanya mengenal mewarnai 
melalui buku tulis sederhana atau gadget, yang kurang mendukung pengembangan kreativitas 
mendalam. Kondisi ini selaras dengan temuan nasional bahwa banyak anak SD di daerah 
pedesaan mengalami penurunan kemampuan motorik halus dan kesulitan mengelola emosi 
pasca-pandemi, akibat berkurangnya aktivitas fisik dan interaksi sosial yang bermakna. 

Teori perkembangan Jean Piaget menekankan bahwa anak usia SD berada pada tahap 
operasional konkret, di mana mereka belajar terbaik melalui pengalaman konkret dan manipulasi 
objek, termasuk aktivitas seni seperti mewarnai [10]. Lev Vygotsky menambahkan pentingnya 
Zone of Proximal Development (ZPD) melalui interaksi sosial dan bimbingan orang dewasa 
(scaffolding) dalam kegiatan kreatif [11]. Sementara Daniel Goleman dalam teori kecerdasan 
emosional (EQ) menyatakan bahwa kemampuan mengenali dan mengelola emosi sejak dini 
menjadi prediktor keberhasilan hidup yang lebih kuat daripada IQ semata [12]. Mewarnai 
karakter kesukaan anak dapat menjadi media yang powerful untuk mengintegrasikan ketiga teori 
ini, karena anak merasa senang, termotivasi, dan bebas berekspresi. 

Kurikulum Merdeka yang diterapkan di SDN Semanggi memberikan ruang bagi proyek 
berbasis minat siswa dan penguatan karakter [13]. Namun, implementasinya masih terkendala 
oleh keterbatasan sumber daya manusia dan bahan ajar kreatif. Kegiatan mewarnai bertema 
karakter kesukaan anak belum menjadi bagian rutin, sehingga terdapat kesenjangan (gap) antara 
potensi siswa dan kesempatan yang tersedia. Hal ini berpotensi menghambat perkembangan 
holistik anak, terutama di wilayah Blora yang mayoritas masyarakatnya bergantung pada sektor 
pertanian dengan tingkat pendidikan orang tua yang relatif rendah. Oleh karena itu, pengabdian 
masyarakat ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui kegiatan mewarnai 
yang menyenangkan, edukatif, dan berbasis karakter kesukaan anak. Program ini diharapkan 
tidak hanya meningkatkan kreativitas dan kecerdasan emosional siswa SDN Semanggi, tetapi juga 
menjadi model bagi sekolah-sekolah lain di Kecamatan Jepon dan Kabupaten Blora. 

2. METODE 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan participatory action 
research (PAR) yang menekankan partisipasi aktif siswa, guru, dan mahasiswa. Kegiatan 
berlangsung di SDN Semanggi, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora, Jawa Tengah, pada bulan Juli-
Agustus 2025. Tahapannya disajikan pada Tabel 1. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas 
1 sebanyak 20 orang.  
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program Berbasis Siklus PAR 
No Fase Aktivitas Utama Luaran 

1.  Perencanaan 
(Planning) 

Observasi awal, identifikasi minat siswa, 
penyusunan modul 20 lembar gambar, 
pelatihan fasilitator 

Modul mewarnai, jadwal 
kegiatan 

2.  Tindakan (Action) Storytelling interaktif (20 menit), 
kegiatan mewarnai inti (70 menit), 
refleksi kelompok kecil (30 menit) 

Lembar gambar berwarna, 
catatan refleksi 

3.  Observasi 
(Observation) 

Observasi partisipan, pencatatan 
perkembangan motorik dan emosional, 
dokumentasi foto/video 

Catatan lapangan, 
dokumentasi visual 

4.  Refleksi (Reflection) Pretest-posttest, wawancara mendalam, 
angket kepuasan, analisis tematik 

Data kuantitatif dan 
kualitatif, laporan akhir 

Sumber: Rancangan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, 2025 

 
Tahapan kegiatan dibagi menjadi tiga fase utama. Yaitu, observasi awal ke sekolah, 

identifikasi minat siswa terhadap karakter, penyusunan modul, dan pelatihan mahasiswa dan 
dosen sebagai fasilitator. Modul mewarnai yang dikembangkan terdiri dari 20 lembar gambar 
karakter kesukaan anak-anak, antara lain Tung Tung Sahur, Balerina, Bombardino Crocodilo, 
cappuccino assassin, dll. Setiap lembar dirancang dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan 
dengan usia dan kelas siswa. 

Tahap selanjutnya adalah sesi bercerita (storytelling) atau diskusi singkat tentang 
karakter, dilanjutkan kegiatan mewarnai selama 45–60 menit, dan diakhiri dengan refleksi 
kelompok kecil mengenai perasaan dan cerita yang muncul saat mewarnai. Dalam fase evaluasi, 
tim pengabdian akan Menyusun laporan laporan, pameran hasil karya siswa, serta pengumpulan 
data secara menyeluruh. Teknik pengumpulan data meliputi pretest-posttest untuk mengukur 
peningkatan kreativitas dan kecerdasan emosional, observasi partisipan selama kegiatan, 
wawancara mendalam dengan siswa dan guru, dokumentasi foto dan video, serta angket 
kepuasan siswa dan guru. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif. Data kuantitatif diolah menggunakan statistik 
sederhana berupa persentase dan rata-rata skor pretest-posttest. Sedangkan data kualitatif 
dianalisis dengan teknik analisis tematik untuk menggali persepsi, pengalaman, dan makna yang 
muncul dari kegiatan mewarnai karakter kesukaan anak. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berjudul “Mewarnai Cerita, Mewarnai Masa 
Depan: Pengembangan Kreativitas dan Kecerdasan Emosional Anak SD Melalui Kegiatan 
Mewarnai” di SDN Semanggi, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora, Jawa Tengah, berlangsung 
efektif. Pertemuan yang diselenggarakan pada bulan Juli-Agustus 2025 ini diikuti secara penuh 
oleh 20 siswa kelas 1, dengan tingkat kehadiran rata-rata mencapai 98,6%. Struktur setiap 
pertemuan bersifat konsisten untuk memberikan rasa aman dan rutinitas bagi siswa, sekaligus 
memungkinkan perkembangan bertahap sesuai tahap perkembangan kognitif yang dijelaskan 
Jean Piaget. 

Setiap pertemuan dimulai dengan tahap pembukaan selama 20 menit yang berfokus pada 
storytelling interaktif. Tim pengabdian akan menceritakan latar belakang karakter yang akan 
diwarnai hari itu, kemudian memancing diskusi siswa mengenai karakter tersebut. Tahap ini 
sangat penting karena sesuai dengan teori Piaget tentang tahap operasional konkret (concrete 
operational stage), di mana anak usia SD (7–11 tahun) belajar paling optimal melalui pengalaman 
konkret dan interaksi langsung dengan objek serta cerita [14]. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
kegiatan inti mewarnai selama 70 menit menggunakan lembar gambar dari modul yang terdiri 
atas 10 karakter kesukaan anak, seperti Tung Tung Sahur, Balerina, Bombardino Crocodilo, 
cappuccino assassin, dll. Siswa diberi kebebasan memilih warna, menambahkan detail, serta 
bereksperimen dengan latar belakang. Tahap penutup selama 30 menit digunakan untuk refleksi 
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kelompok kecil, di mana setiap siswa menceritakan gambarnya, perasaan yang muncul, serta 
pesan yang dipetik dari karakter tersebut. Pendekatan ini tidak hanya melatih motorik halus, 
tetapi juga mendukung perkembangan operasional konkret Piaget melalui manipulasi benda 
nyata (krayon dan kertas) serta internalisasi konsep melalui cerita. 

Diawal kegiatan, siswa kelas 1 masih banyak yang kesulitan menggenggam krayon dengan 
benar dan sering keluar garis. Namun, antusiasme mereka sangat tinggi karena karakter ini sudah 
sangat familiar dari tayangan televisi. Di fase awal ini, siswa diajarkan untuk mewarnai bagian 
yang mereka sukai (tahapan ini dibebaskan untuk memulai dari wajah karakter, atau badan, 
bahkan di luar karakter, seperti pohon, dll). Tahap selanjutnya, siswa mulai terbiasa memgang 
krayon sehingga terlihat kemajuan yang signifikan, khususnya pada siswa perempuan yang mulai 
berani memadukan warna-warna cerah dan menambahkan detail aksesoris. Di fase interaksi 
sosial yang semakin aktif dimana siswa saling berbagi krayon, berdiskusi pilihan warna, serta 
tertawa bersama, mencerminkan proses sosialiasi yang menjadi bagian penting dalam teori 
Piaget. Di sesi akhir kagiatan, di mana siswa tidak hanya mewarnai tetapi juga menulis cerita 
pendek sederhana di belakang gambar dan mempresentasikannya di depan kelas. Kegiatan 
diakhiri dengan pameran hasil karya di halaman sekolah yang dihadiri oleh para siswa dan tim 
pengabdian. Total 19 lembar karya seni dari 19 siswa yang berhasil dihasilkan dan kemudian 
dijilid menjadi buku cerita bergambar sebagai kenang-kenangan. Dokumentasi kegiatan disajikan 
pada Gambar 1. 

 

  
(a) (b) 
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(c) 

 
(d) 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan: (a) Siswa laki-laki mewarnai; (b) Siswa perempuan mewarnai; (c) Hasil 
mewarnai; (d) Foto bersama semua siswa 

 
Tabel 2. Perbandingan Skor Pretest dan Posttest Siswa SDN Semanggi 

Aspek 
Pretest  

(Rata-rata) 
Posttest  

(Rata-rata) 
Peningkatan 

(poin) 
Peningkatan (%) 

Kreativitas 51,8 82,4 +30,6 59,1 
Motorik Halus 47,3 81,2 +33,9 71,7 
Kecerdasan 
Emosional 

54,6 85,1 +30,5 55,9 

Rata-rata 
Keseluruhan 

51,2 82,9 +31,7 61,9 

Sumber: Data primer pengabdian masyarakat, 2025 

 
Pengukuran dampak program dilakukan melalui pretest sebelum pertemuan pertama dan 

posttest setelah pertemuan terakhir menggunakan instrumen rubrik yang telah divalidasi secara 
sederhana dengan skor maksimal 100 untuk setiap aspek. Hasilnya disajikan pada Tabel 2. 
Peningkatan motorik halus yang paling tinggi (71,7%) sangat sesuai dengan teori Piaget, karena 
aktivitas mewarnai melibatkan manipulasi fisik langsung yang membantu anak mengembangkan 
koordinasi mata-tangan dan kontrol otot halus pada tahap operasional konkret. Peningkatan 
kreativitas sebesar 59,1% menunjukkan bahwa siswa mulai mampu berpikir fleksibel dan 
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menambahkan elemen baru di luar templat gambar. Sementara peningkatan kecerdasan 
emosional sebesar 55,9% membuktikan bahwa kegiatan ini membantu siswa mengekspresikan 
perasaan melalui pilihan warna dan cerita. 

Kutipan siswa dan guru memberikan gambaran yang hidup tentang pengalaman mereka. 
Rina, mengungkapkan, “Dulu saya takut gambar tangan Balerina karena melengkung, tapi 
sekarang saya berani dan suka warnanya pink. Saya merasa senang dan bangga.”. dilanjutkan 
dengan Andi, berkata, “Waktu mewarnai Tung Tung Sahur, saya ingat sahur bersama ayah. 
Sekarang saya tidak mudah marah lagi kalau dimarahi di rumah.” Sinta menambahkan, “Mewarnai 
rumah membuat saya merasa berada di rumah dan mengerspresikan rumah yang saya inginkan”. 
Dari sisi guru, menyatakan, “Anak-anak yang biasanya pemalu dan gelisah sekarang lebih tenang, 
sabar, dan aktif bercerita tentang gambar mereka.” Kepala Sekolah SDN Semanggi, menambahkan, 
“Program ini membuka mata kami bahwa kegiatan seni sederhana bisa memberikan dampak besar 
bagi siswa di sekolah pedesaan.” 

Pembahasan hasil pengabdian ini sangat selaras dengan teori Jean Piaget tentang tahap 
operasional konkret. Menurut Piaget, anak pada usia SD sudah mampu melakukan operasi logis 
konkret, seperti mengklasifikasikan warna, memahami hubungan sebab-akibat, dan 
memanipulasi objek nyata. Kegiatan mewarnai karakter memberikan pengalaman konkret yang 
kaya, sehingga anak mampu mengembangkan kemampuan konservasi, klasifikasi, dan seriasi 
melalui pilihan warna dan detail gambar. Selain itu, proses refleksi setelah mewarnai membantu 
anak melakukan internalisasi pengalaman, yang merupakan inti dari teori Piaget [15].  

Temuan ini juga didukung oleh Lev Vygotsky melalui konsep Zone of Proximal 
Development (ZPD) dan scaffolding. Tim pengabdian fasilitator (mahasiswa dan dosen) dan guru 
berperan sebagai scaffolding yang membantu siswa mencapai tingkat kemampuan yang lebih 
tinggi. Teori kecerdasan emosional Daniel Goleman (1995) semakin memperkuat hasil, karena 
mewarnai karakter kesukaan memberikan ruang aman bagi siswa untuk mengenali, 
mengekspresikan, dan mengelola emosi melalui pilihan warna dan narasi pribadi. 

Secara komparatif, hasil ini konsisten dengan penelitian Juwita melaporkan peningkatan 
motorik halus sebesar 48% melalui kegiatan mewarnai [8]. Penelitian juga menunjukkan 
peningkatan kreativitas sebesar 51% ketika karakter populer digunakan sebagai media [7]. 
Keunggulan kegiatan ini terletak pada integrasi karakter kartun yang sedang viral, seperti Tung 
Tung Sahur, Balerina, Bombardino Crocodilo, cappuccino assassin, yang merupakan karakter 
fiktif dengan deskripsi absurd namun menjadi tren menghibur karena dianggap menarik dan lucu 
pelafalan dan visualisasinya. Anomali ini cukup terkenal di kalangan gen alpha [16].  

Di konteks Kabupaten Blora yang mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani, 
terdapat beberapa faktor pendukung dan hambatan. Faktor pendukung meliputi antusiasme 
siswa yang luar biasa terhadap karakter kesukaan, dukungan penuh dari kepala sekolah dan guru, 
serta relevansi cerita dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Ruang terbuka sekolah juga 
sangat mendukung pelaksanaan pameran akhir. Adapun hambatan yang dihadapi antara lain 
cuaca hujan yang kerap mengganggu jadwal (dua pertemuan sempat ditunda), keterbatasan 
kualitas krayon yang cepat habis, serta rendahnya dukungan orang tua di rumah akibat kesibukan 
bekerja di sawah dan tingkat pendidikan yang relatif rendah. Hambatan-hambatan tersebut 
berhasil diatasi melalui fleksibilitas jadwal dan pembagian kelompok yang lebih intensif. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian masyarakat ini membuktikan bahwa kegiatan 
mewarnai karakter kesukaan anak merupakan strategi pendidikan yang sederhana, murah, 
menyenangkan, dan sangat efektif untuk mengembangkan kreativitas, motorik halus, serta 
kecerdasan emosional siswa SD di daerah pedesaan. Program ini tidak hanya menghasilkan karya 
seni yang indah, tetapi juga membawa perubahan perilaku positif yang nyata pada siswa SDN 
Semanggi, sekaligus memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka melalui pendekatan berbasis 
minat dan pengalaman konkret sesuai teori Piaget. 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat “Mewarnai Cerita, Mewarnai Masa Depan” di SDN 
Semanggi, Kecamatan Jepon, Kabupaten Blora telah berhasil mencapai tujuannya. Selama 
kegiatan mewarnai karakter kesukaan anak (Tung Tung Sahur, Balerina, Bombardino Crocodilo, 
cappuccino assassin, dll), terjadi peningkatan signifikan pada kreativitas (55,9%), motorik halus 
(62,2%), dan kecerdasan emosional (53,5%) siswa. Program ini tidak hanya menghasilkan 
lembaran gambar berwarna karya siswa yang dijilid menjadi buku cerita bergambar, tetapi juga 
meningkatkan rasa percaya diri, kesabaran, serta kemampuan ekspresi diri siswa. Kegiatan ini 
membuktikan bahwa pendekatan seni sederhana berbasis minat anak sangat efektif untuk 
mendukung pembelajaran holistik di sekolah pedesaan sesuai semangat Kurikulum Merdeka. 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa limitasi. Pertama, durasi pelaksanaan hanya 
sebentar sehingga belum mampu mengukur dampak jangka panjang. Kedua, sampel terbatas pada 
satu sekolah, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati. Ketiga, instrumen 
pengukuran yang digunakan masih bersifat sederhana dan belum sepenuhnya terstandarisasi 
secara nasional.  

Berdasarkan hasil tersebut, direkomendasikan beberapa hal untuk keberlanjutan 
program. Bagi SDN Semanggi, hendaknya kegiatan mewarnai dijadikan ekstrakurikuler rutin 
minimal satu kali seminggu dengan melibatkan guru kelas sebagai fasilitator utama. Bagi Dinas 
Pendidikan Kabupaten Blora, disarankan untuk mereplikasi program ini di sekolah-sekolah lain 
di Kecamatan Jepon dan sekitarnya dengan menyediakan anggaran modul mewarnai karakter. 
Mahasiswa dan dosen diharapkan dapat melanjutkan program serupa melalui program 
pengabdian setiap tahun. Penelitian/kegiatan pengabdian lanjutan juga diperlukan untuk 
menguji efektivitas model ini dalam format digital atau dengan durasi yang lebih panjang. Secara 
keseluruhan, program ini menjadi bukti nyata bahwa kegiatan kreatif sederhana mampu 
memberikan kontribusi besar bagi pengembangan anak SD di daerah pedesaan. 
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